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IMPLEMENTASI NILAI-NILAI ILAHIYAH DALAM
PERKULIAHAN FISIKA: SUATU PENGEMBANGAN KARA-
KTER DI UNIVERSITAS GALUH

Abstrak

Tulisan ini merupakan gagasan untuk mengembangkan karakter peserta didik (ma-
hasiswa) di Perguruan Tinggi (Universitas Galuh) melalui perkuliahan Fisika pada Pro-
gram Studi Pendidikan Biologi. Permasalahan yang diangkat sebagai bahan diskusi adalah
bagaimana mengimplementasikan nilai-nilai llahiah dalam perkuliahan Fisika bagi maha-
siswa calon guru Biologi. Dengan menanamkan nilai-nilai llahiah, seperti nilai kejujuran,
tanggung jawab, disiplin, kerjasama, visioner, dan peduli diharapkan memberikan kontri-
busi terhadap pengembangan karakter. Implementasi nilai-nilai llahiah dalam perkuliahan
Fisika yakni mengaitkan nilai-nilai ke-Tuhanan dengan kajian-kajian mengenai sifat-sifat
alam semesta dan hukum-hukum alam, sehingga menjadi sebuah pengalaman religius
yang memiliki nilai-nilai ibadah. Implementasi Nilai-nilai llahiah ini diharapkan dapat me-
ningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik (mahasiswa) kepada Tuhan Yang Maha
Esa.

Kata kunci: nilai-nilai llahiah; perkuliahan Fisika; pengembangan karakter

Pendahuluan

Universitas Galuh diharapkan menjadi sebuah Universitas Unggul se-Priangan
Timur dan sekitarnya. Di samping itu, harapan lainnya adalah tercipta kehidupan kam-
pus Universitas Galuh yang religius. Untuk mencapai harapan ini maka nilai-nilai Ila-
hiah harus dimiliki oleh mahasiswa, dan merupakan salah satu karakteristik yang harus
dimiliki oleh seluruh civitas akademika Universitas Galuh. Nilai-nilai Ilahiah perlu dita-
namkan kepada mahasiswa dalam petkuliahan, disamping menanamkan ilmu pengeta-

huan sesuai dengan disiplin ilmunya.

Penanaman jiwa keislaman, yakni peningkatan keimanan dan ketakwaan sebagai
dasar pengembangan bahan kajian, pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan
budaya. Dalam perkuliahan diharapkan mengarah pada internalisasi nilai-nilai Iahiah
dan aktualisasinya sebagai etika sosial dalam kehidupan sehari-hari. Tentunya keimanan

dan ketakwaan itu diwujudkan dalam bentuk sikap adaptif, kritis, kreatif, kooperatif,
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produktif, dan kompetitif.
Suatu perkuliahan petlu didayagu-

nakan sebagai alat untuk menciptakan
pola pikir dan cara hidup yang benar.
Setiap disiplin ilmu harus terkait dengan
wilayah keyakinan dan sumber keyakinan
seseorang. Beberapa karakteristik nilai
yang dianggap pokok dan universal antara
lain nilai kejujuran, tanggung jawab, disip-
lin, kerjasama, visioner, dan peduli (Roch-
man, 2010: 102).

Lebih lanjut Rochman (2010: 103)
mengungkapkan bahwa ilmu merupakan
bagian dari Islam dan hakikatnya ber-
sumber dari Allah SWT. Oleh karena itu,
perkuliahan harus mengantarkan kepada
kesadaran terhadap nilai kebaikan dan ke-
selamatan. Kebaikan yang bersumber dari
Allah SWT dalam perkuliahan akan mem-
bentuk akhlak mulia.

Kenyataan bahwa
dalam perkuliahan di Universitas Galuh
belum menanamkan nilai-nilai Ilahiah.

Sebagai contoh kasus dalam perkuliahan

menunjukkan

Fisika untuk mahasiswa Biologi hanya
berfokus pada penguasaan konsep-konsep
fisika, sehingga perkuliahan Fisika kurang
berkontribusi terhadap pembentukan si-
kap positip para mahasiswa dalam men-
genali dan mengagungkan Sang Pencipta
(Tuhan, Allah SWT) sebagai moral agama.
Permasalahan yang harus dicari solusinya
adalah bagaimanakah mengimplementasi-
kan nilai-nilai Tlahiah dalam perkuliahan
Fisika? Dengan menanamkan nilai-nilai
llahiah diharapkan petrkuliahan Fisika me-
miliki kontribusi tethadap pembentukan
stkap positif. Dengan demikian tujuan
tulisan ini adalah memberikan gagasan
untuk mengembangkan karakter peserta

didik (mahasiswa) di Percuruan Tingoi
3 g g8

(Universitas Galuh) melalui perkuliahan
Fisika pada Program Studi Pendidikan Bi-

ologi.

Pembahasan

Terdapat pandangan bahwa bangsa
kita sedang mengalami penurunan kuali-
tas karakter bangsa. Kita sering menyaksi-
kan tayangan Televisi yang memberitakan
perilaku anarkis dan gontok-gontokan an-
tar kelompok. Menyimak betita dalam su-
rat kabar, kita sering disuguhi sikap indivi-
du atau kelompok yang mementingkan diri
sendiri atau kelompoknya hingga perilaku
yang sarat dengan korupsi, kolusi dan
nepotisme. Banyak hal yang terjadi dalam
masyarakat kita, seperti dikemukakan Ju-
narso (2012) yaitu pertentangan antar
kelompok masyarakat makin meningkat,
korupsi merajalela, pengakuan superiori-
tas sekelompok masyarakat tertentu terha-
dap kelompok masyarakat lain, kebencian
yang makin kuat terhadap etnik tertentu.
Persoalan ini muncul karena lunturnya ni-
lai-nilai karakter bangsa. Karakter bangsa
yang dimaksud sebagai keseluruhan sifat
yang mencakup perilaku, kebiasaan, bakat,
potensi, pola pikit dan nilai-nilai yang
dimiliki oleh individu dan masyarakat.
Pengembangan karakter sebagai upaya
untuk memperbaiki, meningkatkan selu-
ruh perilaku yang mencakup adat istiadat,
nilai-nilai, potensi, kemampuan, bakat dan

pola pikir bangsa Indonesia.

Dalam tulisan ini, penulis menyoro-
ti pengembangan karakter peserta didik
(dalam hal ini mahasiswa) di perguruan
tinggi melalui implementasi nilai-nilai
llahiah dalam sebuah perkuliahan. Pen-
didikan karakter di perguruan tinggi juga

sangat penting. Dikemukakan Ditjendikt



(2011: 2) bahwa pendidikan karakter yang
diperoleh sejak pendidikan anak usia dini
hingga perguruan tinggi dapat mendcrong
mereka menjadi anak-anak bangsa yang

memiliki kepribadian unggul.

Apa nilai Tlahiah itu? Kata Nilai (In-
ggrtis: value) dimaknai sebagai harga. Kata
hargamenmiliki tafsiran yang beragam ketika
kata ini dihubungkan dengan suatu objek
atau dipersepsi dari suatu sudut pandang
tertentu. Dalam kehidupan terdapat harga
menurut ilmu ekonomi, psikologi, sosi-
ologi, antropologi, polittk maupun agama,
seperti harga dalam kegunaan barang (n1-
lai ekonomis), keyakinan individu (nilai
psikologis), norma sosial (nilai sosiologis),
budaya (nilai antropologis), kekuatan atau
kepentingan (nilai politis), dan keyakinan

beragama (nilai agama).

Menurut Muhadjit (dalam Ardian-
syah, 2012: 1 ) bahwa secara hierarkis
nilai dapat dikelompokkan ke dalam dua
macam, yaitu: 1) nilai-nilai Ilahiah, yang
terditi dari nilai ubudiyah dan nilai mua-
malah; 2) nilai etika insani, yang terdiri
dari nilai rasional, nilai sosial, nilai indi-
vidual, nilai biofisik, nilai ekonomik, nilat
politik, dan nilai estetik. Secara hakiki ni-
lai Tlahiah merupakan nilai yang memiliki
dasar kebenaran yang paling kuat diband-
ingkan dengan nilai-nilai lainnya. Nilai ini
bersumber dari kebenaran tertinggl yang
datangnya dari Tuhan (Mulyana, 2004: 35).
Sementara Ardiansyah (2011: 1) menge-
mukakan bahwa nilai Tlahiah (nilai hidup
etik religius) memiliki kedudukan vertikal
lebih tinggi daripada nilai hidup lainnya.

Demikian pentingnya pendidikan
karakter, sehingga Difjendikti pada tahun
2011

Buku Model Pendidikan Karakter di Per-

memberikan Hibah Penyusunan

guruan Tinggi. Berbagai program dilaku-
kan Ditjendikti untuk mensosialisasikan
pendidikan karakter sehingga diharapkan
ada kesamaan langkah strategis dalam
implementasinya. Sebelum buku model
pendidikan karakter di perguruan tinggi
sampai ke tangan kami, penulis mencoba
mengemukakan gagasan untuk mengim-
plementasikan nilai-nilai Ilahiah dalam
rangka mengembangkan karakter maha-
siswa melalui perkuliahan yang penulis
ampu. Penulis termotivasi memberi gaga-
san untuk mengembangkan pendidikan
karakter di lingkungan Universitas Galuh
melalui petkuliahan Fisika. Sebagaimana
diketahui bahwa Fisika adalah ilmu penge-
tahuan yang paling mendasat, karena ber-
hubungan dengan perilaku dan struktur
benda. Tujuan utama Fisika (semua sains)
umumnya dianggap merupakan usaha
untuk mencari keteraturan dalam pen-
gamatan manusia pada alam sekitarnya.
Banyak orang yang berpikit bahwa sains
adalah proses mekanis dalam mengum-
pulkan . fakta-fakta dan membuat teori.
Sebenarnya sains adalah suatu aktivitas
kreatif yang dalam banyak hal menyerupal
aktivitas kreatif pikiran manusia.

Orang yang mempelajari fisika ia
melakukan observasi dengan penuh pet-
hatian agar dapat menjawab “bagaimana”
suatu fenomena itu betlangsung. Alam
semesta dan proses-proses yang terjadi
di dalamnya seringkali dinyatakan sebagai
ayat-ayat Allah (Baiquni, 1997: 6). Memer-
iksa atau meneliti alam semesta dapat di-
artikan sebagai membaca ayatullah. Manusia
dihatuskan untuk mengenal alam sekel-
llingnya dengan baik, sebagaimana Al-
lah SWT memerintahkan dalam ayat 101
surah Yunus: “Katakanlah: Perhatikanlah

>

apa vane ada di langit dan di bumi ..... .
P O te)
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Kegiatan fisika yang penting adalah
observasi atau pengamatan terhadap ba-
gian alam yang ingin kita ketahui sifat dan
kelakuannya pada kondisi tertentu. Jadi
aspek penting yang pertama dalam fisika
adalah pengamatan petistiwa. Namun, pen-
gamatan memerlukan imajinasi, katena
ilmuwan tidak akan pernah bisa mema-
sukkan semuanya dalam satu deskripsi
mengenai apa yang mereka amati. Dengan
demikian, ilmuwan harus melakukan pe-
nilaian mengenai apa yang relevan dengan

pengamatan mereka.

Suatu observasi diperlukan sikap ke-
disiplinan, kecermatan, ketekunan, keteli-
tian, dan tentu saja sangat dibutuhkan ke-
Jujuran, disamping imajinasi terhadap apa
yang diamati. Diharapkan melalui kegiatan
observasi dalam sains dapat dikembang-
kan karakter positip ini. Dengan demikian,
seperti diungkapkan Simanjuntak (2010)
bahwa sains tidak hanya merupakan wah-
ana untuk meningkatkan kecerdasan, sains
juga merupakan wahana untuk memban-

gun karakter.

Dalam fisika sering dilakukan pengu-
kuran besaran-besaran fisis sistem, seperti
panjang, lebar, jarak, berat, temperatur, ke-
lajuan, kekakuan dan sebagainya. Setelah
pengamatan, aspek penting yang kedua
dalam fisika adalah pengiknran. Kvantifika-
si dilakukan semaksimal mungkin, sebab
segala sesuatu akan menjadi kabur dalam
fisika apabila hanya dinyatakan secara
kualitatif saja. Di dalam Al Qur’an send-
iri petunjuk itu dengan jelas dinyatakan
dalam ayat 49 surah Al Qomar: “Sesung-
guhnya Kami menciptakan segala sesuatu

menurut ukuran.”

Dalam sebuah kegiatan praktikum di

laboratorium, pengukuran dilakukan ses-

uai dengan apa yang telah direncanakan
mahasiswa sesuai dengan masalah yang
sedang dihadapi. Langkah-langkah pet-
cobaan dalam petunjuk kegiatan biasanya
tidak detail dengan alasan untuk mem-
berikan keleluasaan kepada mahasiswa
untuk berinkuiri dan melatih keterampi-
lan pemecahan masalah (problems solving)
mereka. Mahasiswa dapat menentukan
variabel-vatiabel yang akan diukur. Mer-
eka melakukan pengukuran sesuai den-
gan yang direncanakan dan melakukan
pengukuran berulang kali dengan teliti
untuk memperoleh data-data yang sesuai.
Melalui kegiatan pengukuran ini dapat
membiasakan karakter mahasiswa yang
berkaitan dengan ketelitian, ketepatan dan

keakuratan.

Aspek penting yang ketiga dalam
fisika adalah analisis terhadap data yang
terkumpul dari berbagai pengukuran besa-
ran-besaran fisis yang terkait yang dilaku-
kan melalui proses pemikiran yang kritis.
Kemudian dilanjutkan dengan evaluasi
hasil-hasilnya dengan penalaran yang se-
hat untuk mencapai kesimpulan yang ra-
sional. Dalam hal ini mahasiswa dilatih
untuk dapat membuat keputusan (decision
making).

Para ilmuwan terkemuka meman-
dang kegiatan ilmiah sebagai bagian dari
pengalaman beragama. Mereka tidak me-
misahkan kajian tentang alam dari pan-
dangan dunia mercka yang religius. Se-
bagaimana Charles Towner pemegang
hadiah Nobel Fisika (dalam Golshani,
2004: 8) menyatakan bahwa ia tidak mem-
bedakan sains dan agama, tetapl meman-
dang penjelajahan alam semesta sebagai
bagian dari pengalaman religius. Dengan
demikian, kajian tentang alam demi men-

gungkapkan ayat-ayat Tuhan di alam se-



mesta adalah sebentuk ibadah.

Dengan mengaitkan nilai-nilai Tla-
hiah ke wilayah akademik dalam perkulia-
han diharapkan akan tercipta lingkungan
kampus yang teligius. Sains yang dikuasi
mahasiswa harus sebagai alat yang dapat
meningkatkan ketakwaan mereka kepada
Allah SWT dan betjiwa/semangat Islami,
tentu efektif dalam membangun masyata-
kat tauhid. Oleh katena konsep tauhid in1
menjadi prinsip paling dasar dari ajaran Is-
lam (Kartanegara, 2005: 31). Sebagaimana
juga dikemukakan Golshani (2004) bahwa
dalam Islam, segala sesuatu berputar di

sekitar poros tauhid.

Simpulan

Implementasi nilai-nilai Ilahiah dalam
perkuliahan Fisika adalah mengaitkan ni-
lai-nilai ke-Tuhanan dengan kajian-kajian
alam semesta, merupakan pengalaman
religius dan meniliki nilai ibadah yang
bertujuan untuk meningkatkan keimanan
dan ketakwaan peserta didik (mahasiswa)
terthadap Tuhan Yang Maha Esa.
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